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Abstract

Physical fitness level can reflect a person's aerobic capacity which can be measured by
calculating the maximum volume of oxygen used during exercise (VO2 Max). Good
athlete performance is characterized by a high VO2 Max value. Body Mass Index (BMI)
is one of the indicators in determining nutritional status and has a close relationship with
a person's physical fitness. This study aims to see the relationship between BMI and the
value of VO2 Max. This study is a cross-sectional study of 88 athletes from the NTB
Regional Training Center in June 2021. BMI value is measured by weight and height.
The VO2 max value was assessed using the Beep Test. The data were analyzed using the
Spearman rank test and the results were significant if the p-value <0.05. Most athletes
have a normal BMI (78.4%) and have a VO2 max value in the good category (62.5%).
There is a significant relationship between the value of VO2 Max with BMI (p = 0.000). A
person's level of physical fitness as indicated by the VO2 Max value will be higher as the
BMI decreases.
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Abstrak

Tingkat kebugaran fisik dapat mencerminkan kapasitas aerobic seseorang yang dapat
diukur dengan menghitung nilai volume oksigen maksimal yang digunakan selama
latihan (VO2 Max). Performa atlet yang baik ditandai dengan nilai VO2 Max yang tinggi.
Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator dalam penentuan status gizi
dan memiliki hubungan yang erat dengan kebugaran fisik sesorang. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara IMT dengan nilai VO2 Max. Penelitian ini
merupakan studi cross sectional pada 88 atlet Pelatda NTB pada bulan Juni 2021. Nilai
IMT dikur dari berat badan dan tinggi badan. Nilai VO2 max dinilai menggunakan Beep
test. Data dianalisis menggunakan uji Spearman rank dan hasil bermakna signifikan bila
p-value <0,05. Sebagian besar atlet memiliki IMT normal (78,4%) dan memiliki nilai
V02 max pada kategori baik (62,5%). Terdapat hubungan signifikan antara nilai VO2
Max dengan IMT (p = 0,000). Tingkat kebugaran fisik seseorang yang ditunjukkan
dengan nilai VO2 Max akan semakin tinggi dengan menurunnya IMT.

Kata Kunci: VO2 max; Tingkat kebugaran fisik; indeks masa tubuh; atlet Pelatda

PENDAHULUAN

Kapasitas aerobik adalah indikator tingkat kebugaran fisik. Nilai VO2 Max
dapat mencerminkan kapasitas aerobik dapat digambarkan melalui nilai volume
oksigen maksimal atau disebut juga dengan VO2 Max. Nilai VO2 Max
mencerminkan fungsi kardiorespirasi maksimal, dan sangat penting untuk menilai
kebugaran kardiorespirasi dan tingkat aktivitas fisik. Latihan olahraga adalah cara
yang efektif untuk mencapai peningkatan VO2Max.

Nilai VO2 Max pada atlet merupakan penanda performa atlet sebagai alat
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untuk meningkatkan kerja fisik yang lebih baik (Jones & Burnley M, 2009).
Kadar VO2 Max berhubungan dengan kemampuan kerja otot seseorang. Semakin
makin berat kerja yang dilakukan maka oksigen yang dikonsumsi semakin
banyak. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah otot dan massa otot. Massa otot yang
besar jika diberikan beban kerja akan diikuti oleh peningkatan ambilan oksigen.
Kemampuan jaringan untuk mengambil oksigen berbeda-beda dan semakin tinggi
V02 Max nya maka semakin lama kemampuan otot melakukan kerja (Antunes et
al, 2022).

Penurunan aktivitas fisik mempengaruhi faktor komposisi tubuh seperti
persentase lemak tubuh, indeks massa tubuh dan massa otot tubuh. Ada hubungan
erat antara faktor komposisi tubuh dan kapasitas aerobik. Penurunan berat badan
pada seseorang yang gemuk akan terjadi peningkatan kebugaran aerobik
(Minasian et al 2014). Pada atlet muda dan aktif faktor komposisi tubuh berkaitan
dengan profil risiko kardiovaskular.

Latihan fisik atau olahraga dapat meningkatkan nilai VO2 Max (Montero et
al, 2015). Peningkatan VO2Max bervariasi antar individu. Peningkatan nilai VO2
Max terbatas, pada individu dengan respon yang rendah memperoleh peningkatan
kecil dalam VO2Max (sekitar2 — 3%) sedangkan pada individu dengan respon
yang tinggi seperti atlet yang terlatih bisa mencapai sekitar 40-50%. Diduga hal
ini berkaitan dengan meningkatnya kerja sistem kardiovaskuler yang berupa
peningkatan cardiac output, stroke volume, dan volume darah yang diikuti dengan
menurunnya denyut jantung istirahat (Snarr et al 2018).

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator yang mudah dan
sering digunakan untuk menentukan status gizi dan bermanfaat untuk mengetahui
tingkat populasi berat badan lebih dan obesitas (Vembiarto, 2016). Status gizi
seseorang khususnya bagi atlet sangat berguna untuk kepentingan aktifitas atlet
yang membutuhkan berat badan yang proposional.

Penelitian yang dilakukan oleh Aggarwal & Dhingra (2018) menunjukkan
korelasi negatif yang bermakna antara ukuran antropometrik indeks massa tubuh
dan persentase lemak tubuh dengan kapasitas aerobik. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Bryantara (2016) seseorang yang memiliki status IMT gemuk
memiliki risiko kurang bugar atau nilai VO2 Max kurang individu yang memiliki
status IMT normal. Studi ini menunjukan bahwa semakin tinggi IMT maka
tingkat kebugaran atau ketahanan kadiorespirasi seseorang akan semakin rendah
(Haslan, 2015).

Hubungan VO2 Max dengan beberapa variabel lain seperti IMT, persentase
lemak, tinggi, berat badan, dan lainnya telah dilakukan dalam berbagai penelitian
namun ada bebebarapa studi yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara
IMT dengan nilai VO2 Max (Dhara, 2015; Agustininda, 2011). Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan hubungan VO2 Max di antara
atlet dan penelitian ini akan membantu para atlet, pelatih dan fisioterapis untuk
meningkatkan tingkat kebugaran dan kinerja.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan
desain cross sectional. Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh atlet dari
berbagai cabang olahraga pada Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI)
Provinsi NTB. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet dari berbagai cabang
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olahraga pada Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Provinsi NTB yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sejumlah 88 responden. Kriteria Inklusi
yaitu atlet yang mengikuti pelatihan secara keseluruhan pada pemusatan pelatihan
persiapan PON 2021.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan sumber data sekunder. Nilai
VO2 Max didapatkan dari data rekapan kondisi fisik yang merupakan hasil
pengukuran Beep tes yang telah dilakukan oleh Tim Pelatda KONI NTB pada
bulan juni 2021. Hal yang sama untuk data nilai IMT diperoleh dari rekapan
kondisi fisik atlet. Kriteria VO2Max dikategorikan ke dalam kategori kurang,
sedang, baik, baik sekali (Candra & Setiabudi, 2021). Nilai IMT dikelompokkan
berdasarkan klasifikasi WHO pada kriteria Asia yaitu kategori berat badan (BB)
kurang (<18,5 kg/m?); Normal (18,5 - 22,9 kg/m?); berat badan (BB) lebih >23
kg/m?) (Girdhar et al, 2016).

Penelitian ini menggunakan uji statistik dengan Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 22.0. Data ditampilkan dalam bentuk tabel dan
dianalisis secara univariat untuk melihat frekuensi dan data demografi atlet
cabang olahraga dengan. Analisis bivariat dengan uji spearman rank digunakan
untuk membandingkan persentase kedua variabel.

HASIL DAN PMBAHASAN

Pada penelitian ini sebagian besar usia responden berada pada rentang usia
antara 18-25 tahun yaitu sebanyak 49 orang atau 55,7%. Atlet dengan jenis
kelamin laki-laki juga memberikan persentase yang lebih banyak dibandingkan
atlet perempuan. Pada kategori IMT kategori normal diperoleh paling banyak
sebesar 78,4%. Nilai VO, Max yang dimiliki atlet pada studi ini Sebagian besar
berada pada kategori baik yaitu sebanyak 55 orang (62,5%). Masih terdapat atlet
yang memiliki nilai VO2 Max dengan kategori kurang sebesar 21,6%.

Nilai VO, Max tergantung dari individu masing-masing baik dari kapasitas
pernafasaan untuk pertukaran gas pada individu maupun kapasitas sistem
kardiovaskular dalam mengantarkan oksigen. Peningkatan kapasitas dua sistem ini
akan didapat melalui Latihan fisik yang teratur dan terprogram baik. Masing-
masing tipe olahraga memiliki target nilai VO2 Max yang berbeda dalam
mencapai performa yang diharapkan (Levine et al., 2015; Mitchel et al, 2005).
Kondisi ini diperlihatkan pada studi ini yang melibatkan atlet dari beragam cabang
olahraga yang masuk dalam pemusatan pelatihan menuju PON 2020. Kayihan
(2014) menyebutkan bahwa jenis cabang olahraga akan menunjukkan nilai VO2
Max yang berbeda.Atlet pada kelompok cabang olahraga beladiri seperti karate,
taekwondo, silat dan lainnya memiliki nilai VO2 Max yang lebih rendah daripada
kelompok olahraga permainan seperti boa voli, sepak bola, basket dan lainnya.
Meskipun demikian dalam menunjang performa atlet pada kompetisi, tingkat
kapasitas aerobik yang baik akan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
atlet dengan kapasitas yang kurang atau nilai VO2 Max yang rendah.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa IMT memiliki hubungan dengan
nilai VO2 Max (r = -0,439 ; nilai p <0,000). Hasil ini menunjukkan kapasitas
aerobic seseorang akan meningkat seiring dengan menurunnya nilai IMT. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Minasian et al (2015)
dan Aggarwala & Dhingra (2018) yang memperlihatkan bahwa IMT memiliki
korelasi negatif yang bermakna dengan VO2Max. Kategori IMT yang rendah
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akan memunjukkan nilai VO2 Max yang lebih baik dan dapat menurunkan resiko
penyakit dan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular (Farrel, 2002).

Nilai VO2 Max yang menggambarkan tingkat ketahanan kardiorespirasi
merupakan fungsi dari kemampuan maksimal jantung untuk memompa darah
(curah jantung maksimal) dan kemampuan otot rangka untuk mengekstraksi dan
menggunakan oksigen (perbedaan O2 arteri-vena maksimal). Terdapat beberapa
faktor yang dapat berkontribusi untuk meningkatkan penyerapan oksigen. Faktor
latihan, pola hidup, pola makan, istirahat, dan lain sebagainya dapat
mempengaruhi daya tahan kardiorespirasi dalam hal ini VO2 Max. Komposisi
tubuh dari IMT adalah salah satu faktor yang mempengaruhi niali VO2 Max
seorang atlet (Penggalih et al 2017).

Nilai VO2 Max akan menurun pada individu yang memiliki kelebihan berat
badan atau obesitas akibat aktivitas fisik yang kurang atau asupan yang
berlebihan. Pada kondisi ini proporsi massa lemak yang tinggi menyebabkan otot
mengalami kesulitan otot gagal untuk mengambil oksigen yang cukup, sehingga
kapasitas aerobik menurun. Selain akan menyebabkan peningkatan persentase
lemak tubuh, massa otot relative juga akan mengalami penurunan. Semakin
banyak massa otot yang terlibat dalam latihan, semakin besar kontribusi pompa
otot terhadap aliran balik vena. Oleh karena itu, peningkatan massa otot
membantu menerima peningkatan curah jantung (Mondal, 2017). Maka seseorang
dengan peningkatan IMT berdampak pada pengurahan ketersedian aliran darah
selama pertukaran gas di paru-paru dan juga penggunaan oksigen yang tersedia
tidak maksimal. Hal ini terutama akan sangat berdampak selama melakukan
latihan fisik yang akhirnya mempengaruhi performa seorang atlet.

KESIMPULAN

Kategori IMT atlet terutama berada pada kategori normal dan sebagian
besar dengan nilai VO2 Max pada kategori baik. Nilai VO2 Max akan mengalami
peningkatan seiring dengan menurunnya IMT. Penilaian komposisi tubuh yang
lebih lengkap meliputi, persentase lemak tubuh dan juga faktor-faktor lainnya
akan membantu memberikan gambaran yang lebih luas dalam menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai VO2 Max dan juga penjelasan fisiologis yang
mendasarinya.
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